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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan konsumsi dalam Islam adalah untuk mewujudkan maslahah  duniawi

dan ukhrawi, masalahah duniawi ialah terpenuhinya kebutuhan dasar  manusia,

seperti makan, minum, pakaian, perumahan, kesehatan, pendidikan (akal).

Kemaslahatan akhirat ialah terlaksananya kewajiban agama seperti shalat dan haji.

Artinya manusia makan dan minum agar bisa beribadah kepada  Allah.  Manusia

berpakaian untuk menutup aurat agar bisa shalat, haji, bergaul sosial dan  terhidar

dari perbuatan mesum (nasab).1

Pada saat ini belum ada suatu negara atau masyarakat Islampun yang

menerapkan prinsip konsumsi yang sepenuhnya berdasarkan ajaran  al-Qur’an,

sunnah Rasullulllah SAW, ajaran yang di laksanakan para sahabat r.a. konsumsi

memiliki urgensi yang sangat besar dalam setiap perekonomian, karena tidak  ada

kehidupan bagi manusia tampa konsumsi. Oleh karena itu kegiatan ekonomi

mengarah kepada pemenuhan tuntutan konsumsi bagi manusia terhadap  tugasnya

dalam kehidupan.

Konsep Islam menekankan bahwa harta tidak melahirkan harta, akan tetapi

kerja yang menciptakan harta. Oleh karenanya, untuk mendapatkan dan  memiliki

harta orang harus bekerja atau berkarya untuk menghasilkan sesuatu yang

1 Mohamad  Hidayat, The  Shariah  Ekonomic,  (Jakarta :  Perpustakaan  Nasional  (KDT),

2010), cet. ke-1, h. 228
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mempunyai nilai ekonomi, selain  itu, pemilihan manusia hanya bersifat mandat

atau amanah, karena pemilik sesungguhnya adalah Allah SWT.2

Jual beli telah disahkan oleh al-Qur’an dan ijma’ adapun dalil al-Qur’an

adalah QS, al-Baqarah/2:275






















Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba  tidak dapat berdiri

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu  (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya”.3

2 Lukman  Hakim, Prinsip-prinsip  Ekonomi  Islam ,  (Jakarta:  Erlangga,  2012), cet. ke-1

h.  86

3 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan New Cordova, (Bandung: Syaamil
Quran, 2012), cet. ke-1, h. 28
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Adapun dalil sunnah diantaranya adalah hadis yang di riwayatkan dari

Rasullulah SAW, Beliau bersabda: “Sesungguhnya jual beli itu atas dasar  saling

ridha”. Ketika di tanya usaha apa yang paling utama, beliau menjawab : “usaha

seseorang dengan tangannya sendiri, dan setiap jual beli yang mabrur”. Jual  beli

yang mabrur adalah setiap jual beli yang tidak ada dusta dan khianat, sedangkan

dusta adalah penyamaran dalam barang yang di jual, dan penyamaran itu  adalah

penyembunyian aib barang dari penglihatan pembeli. Adapun makna khianat itu

lebih umum dari itu, sebab selain menyamarkan bentuk barang yang dijual,  sifat,

atau hal-hal luar seperti dia mensifatkan dengan sifat yang tidak benar atau

memberitahu harta yang dusta, adapun dalil ijma’. Adalah bahwa ulama  sepakat

tentang halalnya jual beli dan  haramnya riba.4

Tujuan perspektif ekonomi konvesional di nilai sebagai tujuan terbesar  di

dalamnya, baik kegiatan ekonomi maupun bukan. Berdasarkan konsep ini  beredar

dalam ekonomi apa yang disebut dengan teori “konsumen adalah raja”. Dimana

teori ini mengatakan bahwa segala keinginan konsumen adalah yang  menjadi

arah segala aktivitas perekonomian untuk memenuhi keinginan mereka  sesuai

kadar realitifitas keinginan tersebut. Bahkan teori tersebut berpendapat  bahwa

kebahagiaan manusia terpancar dari apa yang di inginkannya.5

4 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2012), cet. ke-

1, h.103

5 Jaribah bin Ahmad al-Haristsi, Fikih Ekonomi Umar bin  Al-Khatab,  (Jakarta :  Khalifah

Pustaka Al-Kautsar Group, 2010), cet. ke-3, h. 138
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Sedangkan dalam ekonomi Islam, konsumsi dinilai sebagai saran wajib

yang seorang muslim tidak bisa mengabaikannya merealisasikan tujuan yang

dikehendaki oleh Allah SWT dalam penciptaan manusia, yaitu merealisasikan

pengabdian sepenuhnya hanya kepadaNya seperti di sebutkan dalam surat  Q.S

al-Adzariyar  ayat  56




Artinya : “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

mengabdi kepada-Ku”.6

Konsumsi berlebih-lebihan, yang merupakan ciri khas masyarakat yang

tidak mengenal  Tuhan, di kutuk dalam Islam dan di sebut dengan istilah  ishraf

(pemborosan) atau tabzir (menghambur-hamburkan harta tampa guna). Tabzir

berarti menggunakan harta dengan cara yang salah, yaitu untuk menuju  tujuan-

tujuan terlarang seperti penyuapan, hal-hal yang melanggar hukum atau dengan

cara yang tampa aturan. Setiap kategori ini mencakup beberapa jenis pengguna

harta yang sudah beriorentasi konsumtif pada masyarakat. Pemborosan berarti

pengguna harta secara berlebih-lebihan untuk hal-hal yang melanggar hukum

dalam suatu hal seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, atau bahkan sedekah.

Ajaran-ajaran Islam menganjurkan pola konsumsi dan pengguna harta secara

wajar dan berimbang, yakni pola diantara kekikiran dan pemborosan. Konsumsi

6 Departemen Agama RI, op.cit., h. 523
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yang melampaui tingkat moderat (wajar) di anggap Ishraf  dan tidak di senangi

dalam Islam.7

Dalam hukum (fiqih) Islam, orang semacam itu seharusnya dikenai

pembatasan-pembatasan dan bila di anggap perlu, di lepaskan dan di bebaskan

dari tugas mengurus harta miliknya sendiri, dalam pandangan syari’ah, dia

seharusnya di perlakukan sebagai orang yang tidak mampu dan orang lain

seharusnya  di tugaskan untuk mengurus harta selaku wakilnya.8

Untuk selajutnya teori konsumsi kita sebut dengan teori keynes tentang

konsumsi, keynes menjelaskan bahwa konsumsi saat ini (current consuption)

sangat dipengaruhi  oleh pendapatan disponsabel saat ini (current disposable

income). Menurut keynes, ada batasan konsumsi minimal yang tidak  tergantung

tingkat pendapatan. Artinya, tingkat pendapatan itu harus dipenuhi, walaupun

tingkat pendapatan sama dengan nol. Itulah yang disebut dengan konsumsi

otonomus (autonomu  cosnsuption).9

Sudah kita ketahui bahwa pengeluaran konsumsi rumah tangga selalu

menduduki tempat utama dalam penggunaan prodak domestik bruto, yaitu  sekitar

60% dari prodak domestik bruto setiap tahunnya. Keadan ini umum terjadi  di

7 Abdul  Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro & Makro,  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008),

cet. ke-1, h.38

8 Ibid, h.39

9 Prathma  Rahardhaja, Pengantar Ilmu Ekonomi  (Mikroekonomi &  Makroekonomi ),

(Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), cet. ke-1, h. 258
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negara mana saja bahwa konsumsi rumah tangga selalu menduduki tempat  utama

dalam distribusi penggunaan prodak domestik bruto.10

Pokok persoalan ekonomi yang dihadapi oleh setiap keluarga adalah

bagaimana dengan penghasilan yang masuk dapat mencakupi segala  kebutuhan

keluarga (baik sekarang maupun akan datang), atau menjaga keseimbangan

antara pemasukan dan pengeluaran, pengertian konsumsi dalam ekonomi  Islam

adalah memenuhi kebutuhan baik jasmani maupun rohani sehingga mampu

memaksimalkan fungsi kemanusiaannya sebagai hamba Allah SWT untuk

kesejahteraan atau kebahagiaan di dunia dan akhirat (falah). Dalam melakukan

konsumsi maka perilaku konsumen terutama muslim selalu dan harus  di dasarkan

pada syari’ah Islam.11

Ditinjau dari pengamatan penulis pada pusat pembelanjaan Matahari

departement store bahwa tingkat berbelanja masyarakat terutama wanita

cenderung meningkat ketika pusat berbelanja memberikan banyak kemudahan

dengan adanya kartu member yang menawarkan berbagai fasilitas berbelanja.

Ketika konsumen akan melakukan transaksi akan ditawarkan untuk membuat  dan

menggunakan kartu member, yang mana membuat kartu member tersebut

dikenakan biaya mulai dari Rp.75.000,- sampai dengan Rp.100.000,- dan

penggunaan kartu tersebut memiliki nilai dan manfaat yang berbeda, setiap  tahun

perlu diperpanjang dan mengeluarkan uang yang sama setiap perpanjangan kartu.

10 Suparmoko, Pokok-Pokok Ekonomi, (Yogyakarta:  BPEE,  2000), cet. ke-1, h. 201

11 Amir, “Teori Konsumsi dalam Islam”, Artikel Ilmiah lengkap dari,

https://amiramir.wordpress.com/2013/16/teori-konsumsi Islam/.com, pada  12 Feburuari 2015
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Terutama diberikan berbagai hadiah jika pelanggan ataupun konsumen yang

melakukan kegiatan pembelanjaan dalam mengumpulka point akan ditukarkan

dengan hadiah yang menarik.12

Konsumsi adalah suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari manusia karna

konsumsi adalah kebutuhan tapi jika konsumsi sudah mengarah kepada sifat

berlebih-lebihan tampa mengetahui manfaat dan ruginya tentu menjadi suatu

permasalahan.

Di sini penulis tertarik untuk meneliti tentang aktivitas maupun prilaku

konsumen dalam melakukan transaksi jual beli yang dilakukan konsumen  jika

memiliki kartu member bagaimana daya beli konsumen, jika dalam prilaku

konsumen mengandung pemborosan tentu akan bertentangan dengan syari’at

Islam.

Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis ingin meneliti lebih jauh

permasalahan tersebut dengan judul  : “POLA KONSUMTIF  PELANGGAN

YANG MEMILIKI KARTU MEMBER PT. MATAHARI DITINJAU

MENURUT FIQH  MUAMALAH”.

B. Batasan  Masalah

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah

terhadap penelitian ini, yaitu sebagai berikut: penelitian ini terbatas pada aktivitas

konsumtif pelanggan dalam menggunakan kartu member dalam setiap transaksi

pembelanjaan di PT.Matahari

12 Observasi, PT. Matahari ,Transaksi pembuatan kartu member, Tanggal 17 Februari 2015
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C. Rumusan  Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi pokok

permasalahan dalam penelitian ini adalah  :

1. Bagaimana pola konsumtif pelanggan yang memiliki kartu member  PT.

Matahari Dept. Store

2. Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap pola konsumtif  pelanggan

yang memiliki kartu member PT. Matahari Dept. Store  ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian disesuaikan dengan  masalah yang telah

dirumuskan :

a. Untuk mengetahui pola konsumtif pelanggan yang memiliki kartu

member  PT. Matahari Dept. Store

b. Untuk mengetahui tinjauan fiqh muamalah terhadap pola konsumtif

pelanggan yang memiliki kartu member PT. Matahari Dept.  Store  ?

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Penelitian ini diharapkan dapat untuk menambah pengetahuan, juga

sebagai informasi terhadap umat Islam khususnya.

b. Sebagai salah satu syarat dalam menyelsaikan studi pada Fakultas

Syari’ah dan Hukum untuk mendapatkan gelar Sarjana syariah  (S.Sy),
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juga diharapkan sebagai bahan rujukan kepustakaan serta

pengambangan cakrawala pemikiran bagi penulis.

E. Metode penelitian

Untuk terwujudnya suatu kerangka ilmiah, penelitian ini disusun dengan

menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bersifat lapangan (field research) yang  dilaksanakan di

PT. Matahari Dept. Store jalan Soekarno Hatta  Pekanbaru.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek dalam penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah para pelanggan yang menggunakan

kartu meber PT. Matahari  Dept. Store

b. Objek penelitian

Objek dalam penelitian ini pola konsumtif  pelanggan  yang  memiliki

katu  member  PT. Matahari  Dept. Store

3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian adalah  konsumen yang  memiliki  kartu

member PT. Matahari Dept. Store , yang berjumlah 10.000 ribu orang
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dikarenakan Populasi terlalu banyak maka penulis menggambil sampel

sebanyak 50 orang dengan tehnik accidental sampling.13

4. Sumber Data

a. Data primer, adalah sumber yang diperoleh dari pihak-pihak yang

melakukan transaksi jual beli yang menggunakan kartu member PT.

Matahari di Pekanbaru

b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari keterangan buku-buku

yang berhubungan dengan penelitian ini.

5. Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, ditempuh dengan berbagai

cara sebagai berikut :

a. Observasi (pengamatan). Penulis melakukan pengamatan langsung

kelokasi penelitian untuk melihat keadaan yang sebenarnya.

b. Interview (wawancara). Penulis melakukan wawancara langsung dengan

responden untuk memperjelas hal-hal yang dianggap perlu dalam

penelitian ini.

c. Angket, yaitu menyebarkan  sejumlah  pertanyaan  secara  tertulis  kepada

informan yang terpilih  untuk  diisi  sesuai  dengan  alternatif jawaban

yang  ada.

13 Sugiono, Metode  Penelitian  Kuantitatif  dan  Kualitatif  R&D, (Bandung:  Alfabeta,

2014), cet. ke-20, h.220
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d. Studi kepustakaan. Penulis memakai literature atau buku-buku yang ada

hubungannya dengan masalah yang dibahas, untuk dapat menjadi bahan

bacaan sebagai pendukung teori penelitian ini.

6. Metode Analisa Data

Adapun analisa data kualitatif, yaitu penelitian yang berupa

menghimpun data, maka analisa penulis menggunakan deskriptif kualitatif.

Setalah data terkumpul, kemudian dilakukan secara  deskriftif lalu

digambarkan melalui kata-kata.

7. Metode Penulisan

Setelah data-data diolah dan dianalisa kemudian disusun dengan

menggunakan metode-metode sebagai berikut :

a. Induktif, adalah berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan peristiwa yang

kongkrit, kemudian dari fakta dan peristiwa itu ditarik generalisasi-

generalisasinya yang bersifat umum14.

b. Deduktif, adalah pembahasan dimulai dari uraian-uraian dan pengertian

yang bersifat umum menuju suatu kesimpulan yang bersifat khusus,

menurut Sutrisno Hadi prinsip deduktif adalah apa saja yang di pandang

benar suatu ketika atau jenis, berlaku juga dalam hal yang benar dalam

semua peristiwa yang termasuk dalam kelas atau jenis itu15.

14 Sutrisno Hadi, Methodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1985), cet. ke-1, h. 42

15 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1985), cet. ke-1,

h. 143
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c. Komperatif, adalah untuk pemecahan suatu masalah melalui analisa

terhadap faktor yang berhubungan dengan situasi yang di selidiki dengan

membandingkan antara satu pendapat dengan pendapat lainnya. Kemudian

dikopromikan, jika tidak bisa di kompromikan penulis akan mencoba

menganalisa data mana yang mendekati kebenaran16.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulis dalam menyusun serta mempermudah

pembaca dalam memahami dan mengerti isi dari skripsi nantinya. Secara

keseluruhan, penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bab yang secara garis besar

bab-per bab diuraikan sebagai berikut:

BAB I : Pada bab ini membahas hal-hal yang permasalahan, batasan

masalah bersifat umum seperti: latar belakang masalah,

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II : Pada bab ini membahas tentang lokasi  penelitian  di  PT.

Matahari Dept.Store Jl. Soekarno Hatta yang  meliputi  kondisi

geografis, sejarah, visi dan misi, syarat dan  ketentuan  kartu

member PT. Matahari Dept. Store, struktur organisasi PT.

Matahari Dept.Store

16 Ibid,
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BAB III : Merupakan bab landasan teori tentang pola kosumtif yang

meliputi, pengertian konsumen, teori konsumsi, kaidah-kaidah

konsumsi, pengertian kartu member

BAB IV: Merupakan analisa tigkat konsumtif pelanggan yang  memilki

kartu member PT. Matahari ditinjau menurut fiqh muamalah.

meliputi bentuk pola konsumtif pelanggan dalam menggunaka

kartu member, analisa fiqh muamalah terhadap pola konsumtif

pelanggan dalam menggunakan kartu member PT.Matahari

Dept. Store

BAB V : Penutup berisi kesimpulan, dan saran.


